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Abstrak---- Asesmen kemampuan membaca adalah suatu proses pengumpulan informasi tetang 

seorang anak yang akan digunakan untuk membuat pertimbangan dan keputusan yang 

berhubungan dengan kemampuan membaca anak tersebut. 

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengembangkan perangkat asesmen dalam 

pembelajaran membaca. Secara khusus tujuan yang akan dicapai melalui penelitian ini adalah 

(1) mengembangkan perangkat asesmen dalam membaca anak disleksia, (2) menguji ketepatan 

dan efektivitas perangkat yang mendukung perangkat asesmen melalui uji dan telaah ahli. 

Hasil pengembangan produk penelitian ini berupa perangkat asesmen kemampuan membaca 

untuk anak disleksia kelas rendah yang meliputi (a) perencanaan asesmen, (b) pemetaan 

asesmen, (c) instrumen dan rubrik asesmen, (d) standar penilaian, (e) kesimpulan nilai. 

Berdasarkan hasil uji pengembangan produk secara umum perangkat asesmen yang 

dikembangkan sudah memadai. Dari hasil uji ahli tersebut ditemukan kelebihan dan kelemahan 

produk. Keunggulan produk ini terletak pada asesmen yang dikembangkan. Kelemahannya pada 

penerapan produk ini belum dilaksanakan pada sekolah di pedesaan. 

Revisi produk dilakukan berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan analisis data uji 

coba produk. Revisi produk tidak hanya dilakukan pada bagian produk yang dinilai kurang 

tetapi juga pada bagian produk yang dinilai memadai. 

Kata Kunci.  Perangkat asesmen, kemampuan membaca, anak disleksia. 

 

Abstract--- Assessment is a comprehensive assessment carried out with respect to all 

learning activities, including process, product learning so that all learners businesses that have 

got the appraisal done. Assessment requires learners to demonstrate, in concrete situations and 

work well as meaningful. Assessment in this study is applied to measure the reading skills of 

dyslexic children to ease in preparing next program. 

General purpose of this study is to develop assessment tools in learning to read. In particular, 

the objectives to be achieved through this study were (1) to develop assessment tools in reading 

dyslexic children, (2) test the accuracy and effectiveness of devices that support the assessment 

through testing and expert study. 

Development of this study was adapted from the model penembangan R2D2 (reflective, 

recursive, design and development) Willis and oral language assessment models O'maley and 

Piece. This product is developed through step (1) the establishment of a collaborative team, (2) 

a preliminary study (phase focusing), (3) plan assessment, design and product mengembngkan 

assessment, conduct product trials, revise the product (the planning and development) and (4 ) 

final packaging and deployment. 

The results of this research is the development of software product assessment literacy for 

low-grade dyslexic children which include (a) planning assessments, (b) mapping assessment, 

(c) assessment instruments and rubrics, (d) evaluation standards, (e) the value conclusion. 

Based on the test results of product development in general developed assessment tools are 

adequate. From the test results of the experts discovered the advantages and weaknesses of the 

product. Advantages of this product lies in the assessment developed. Weaknesses in the 

application of this product has not been implemented in rural schools. 
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Product revision is based on the conclusions derived from the activities of product test data 

analysis. Revision of the product is not only performed on the products that were considered 

less but also on the products being assessed adequately.Keywords . Development, assessment 

tools, the ability to read, dyslexic children. 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika anak 

pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan membaca, maka ia akan 

mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-¬kelas 

berikutnya.  (Lerner, 1988: 349). Kemampuan membaca tidak hanya memungkinkan seseorang 

meningkatkan keterampilan kerja dan penguasaan berbagai bidang akademik, tetapi juga 

memungkinkan berpartisipasi dalam kehidupan sosial-budaya, politik, dan memenuhi 

kebutuhan emosional (Mercer, 1979)  

Keterkaitan dengan membaca sebagai suatu hal yang dibutuhkan oleh semua individu, tetapi 

realitanya tidak semudah untuk membelajarkan. Ini ditegaskan oleh A.S. Broto (1975: 10) 

bahwa membaca bukan hanya mengucapkan bahasa tulisan atau lambang bunyi bahasa, 

melainkan juga menanggapi dan memahami isi bahasa tulisan.  

Dengan demikian, membaca pada hakikatnya sebagai suatu bentuk komunikasi tulis. 

Soedarso (1983: 4) mengemukakan bahwa membaca merupakan aktivitas kompleks yang 

memerlukan sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakup penggunaan pengertian, 

khayalan, pengamatan, dan ingatan. Manusia tidak mungkin dapat membaca tanpa 

menggerakkan mata dan menggunakan pikiran. Bond (1975: 5) mengemukakan bahwa 

membaca merupakan pengenalan simbol-simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus yang 

membantu proses mengingat tentang apa yang dibaca, untuk membangun suatu pengertian 

melalui pengalaman yang telah dimiliki. 

Bertolak dari berbagai kondisi permasalahan membaca bagi anak disleksia.  Satu sisi bahwa 

aktivitas fisik yang terkait dengan membaca adalah gerak mata dan ketajaman penglihatan.  

Demikian juga aktivitas mental mempunyai peran penting terutama mencakup ingatan dan 

pemahaman dalam membaca. Karena orang dapat membaca dengan baik, jika mampu melihat 

huruf-huruf dengan jelas, mampu menggerakkan mata secara lincah, mengingat simbol-simbol 

bahasa dengan tepat, dan memiliki penalaran yang cukup untuk memahami bacaan. 

Masalah yang muncul di bidang akademis, anak-¬anak yang menderita disleksia rentan 

terhadap masalah-masalah kejiwaan sebagai efek dari kesulitan membaca dan juga menulis 

yang mereka hadapi.  
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Di satu sisi, masalah-masalah kejiwaan ini dapat bersumber dari diri anak sendiri yang 

mempertanyakan mengapa mereka tidak bisa membaca dan menulis sebaik teman-¬teman 

sebayanya.   

Di sisi lain, sumber dapat juga berasal dari lingkungan sekitar yaitu orang tua, saudara-

saudara kandung, teman-teman, dan guru yang memberi cap negatif kepada anak-anak dengan 

disleksia. Sebenarnya, masalah-masalah psikologis yang bersumber dari dalam diri anak-anak 

dengan disleksia tidak bisa dipisahkan dari masalah-masalah yang bersumber dari luar diri anak-

anak tersebut. 

Efek psikologis yang  dapat muncul adalah perasaan frustasi. Frustasi karena mereka sudah 

berusaha dengan sekuat tenaga untuk belajar membaca, namun hasilnya tidak sebaik yang 

mereka harapkan. 

Asesmen adalah suatu proses pengumpulan informasi tentang seorang anak yang akan 

digunakan untuk membuat pertimbangan dan keputusan yang berhubungan dengan anak 

tersebut (Lerner, 1988:54). Tujuan utama dari suatu asesmen adalah untuk memperoleh 

informasi yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merencanakan program 

pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar.  Dengan demikian, asesmen dilakukan untuk 

menentukan diagnosis, dan berdasarkan diagnosis tersebut dibuat preskripsi. Preskripsi tersebut 

dalam bentuk aktualnya adalah berupa program pendidikan yang diindividualkan 

(individualized education programs). 

Myklebust dan Johnson seperti dikutip Hargrove dan Poteet (1984: 164) mengemukakan 

beberapa ciri anak disleksia sebagai berikut : 

(1) Mengalami kekurangan dalam memori visual dan auditoris, kekurangan dalam memori 

jangka pendek dan jangka panjang (2) memiliki masalah dalam mengingat data seperti 

mengingat hari-hari dalam seminggu (3) memiliki masalah dalam mengenal arah kiri dan kanan 

(4) Memiliki kekurangan dalam memahami waktu (5) Jika diminta menggambar orang sering 

tidak lengkap 

Meskipun suatu kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan dengan adanya kondisi lain 

yang mengganggu (misalnya gangguan sensoris, tuna grahita, hambatan sosial dan emosional) 

atau berbagai pengaruh lingkungan (misalnya perbedaan budaya, pembelajaran yang tidak tepat, 

faktor-faktor psikogenik), berbagai hambatan tersebut bukan penyebab atau pengaruh langsung 

(Hammill, et al. 1981:336) Asesmen anak disleksia tepat digunakan untuk mengetahui potret 

anak, sehingga dalam penyusunan program pengajaran dapat disesuaikan dengan kemampuan 

anak. 
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II. METODE PELAKSANAAN 

Model pengembangan penelitian ini diadaptasi dari model pengembangan R2D2 (Reflective 

Recursive Design and Development) Wilis ( 2000 ) dan model asesmen bahasa Helen Keller 

(2010). Model pengembangan R2D2 memiliki komponen Define, Design and development,  

Dessemination. Model pengembangan R2D2 adalah non linier. Perancang tidak harus 

memfokuskan pada define menjadi pertama. Model ini juga recursive atau mengulang-ulang 

dan juga perenungan(reflectve). Karakteristik  model ini adalah: (1) recursive, nonlinear,dan 

kolaburatif,(2) perencanaan terus berkembang, (3) tujuan tidak diposisikan sebagai pemandu 

pengembangan,tetapi ditentukan secara bertahap selama pengembangan berlangsung, (4) 

pengguna produk dilibatkan secara kolaburatif, (5) evaluasi proses dilakukan secara otentik 

terutama berupa portofolio, dan (6) data subyektif dipergunakan sebagai bahan untuk merevisi 

produk, misalnya hasil konsultasi dengan ahli serta hasil wawancara siswa dan guru. 

Aktivitas Define meliputi: membuat dan mendukung Tim Partisipatif, berpikir tentang 

pemecahan masalah dan mengembangkan phronesis atau pemahaman kontektual. Aktifitas 

Design and Development meliputi: pemilihan lingkungan pengembangan, media dan format 

seleksi, prosedur evaluasi, desain dan pengembangan produk. Aktivitas Dissemination 

meliputi:evaluasi sumatif, final packaging/kemasan akhir. Diffusion/penyebaran, dan 

adoption/pemakaian. Penekanan konstruktivitas pada konteks menunjukan bahwa diffution dan 

adoption tidak harus menggunakan materi secara detail, namun sebaliknya harus fokus 

membantu guru dan peserta didik beradaptasi materi dengan kontek  lokal dan menggunakan 

dengan cara sesuai dengan kontek itu, hal ini harus menggunakan cara-cara belajar inovatif. 

Model asesmen bahasa Helen Keller Internasional Indonesia terdiri dari tahapan-tahapan 

dalam perencanaan penilaian terdiri dari : mengidentifikasi tujuan asesmen, merencanakan 

asesmen, mengembangkan rubrik atau prosedur penyekoran, menentukan standar asesmen. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini dihasilkan produk pengembangan berupa perangkat asesmen 

pembelajaran Bahasa Indonesia aspek membaca. Pada bab ini dipaparkan tiga hal berkaitan 

dengan hasil pengembangan yaitu (1) Penyajian data pengembangan (2) Analisis data dan (3) 

Revisi produk. Penyajian Data Pengembangan. Data pengembangan yang dipaparkan dalam 

penelitian ini meliputi data hasil uji coba terhadap produk yang dikembagkan. Uji coba meliputi  

Uji Ahli. Untuk memperoleh penelitian dan telaah dari ahli dipergunakan instrumen berupa 

angket. Angket yang disebarkan dibagi dalam tiga kelompok yaitu (1) Angket penilaian dan 

telaah oleh ahli Bahasa Indonesia (2) Angket penilaian dan telaah ahli pendidikan luar biasa (3) 

Angket penilaian dan telaah ahli teknologi pendidikan. 
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Berikut ini dipaparkan data pengembangan yang telah dikumpulkan dari uji coba 

produk yang meliputi uji ahli dan uji lapagan. Data uji ahli Uji ahli secara umum dilakukan 

untuk mengetahui kelayakan produk penelitian yang dikembangkan. Uji ahli dilakukan dengan 

cara menilai dan menelaah produk. Penilaian terhadap produk pengembangan dilakukan dengan 

mengonfirmasi ketepatan produk yang dikembangkan sesuai dengan keahlian penguji ahli. 

Produk penelitian ini dinilai oleh ahli di bidang masing-masing yaitu (1) Ahli Bahasa 

Indonesia (2) Ahli Pendidikan Luar Biasa (3) Ahli Teknologi Pendidikan.  

a. Data Uji Ahli Bahasa Indonesia Uji ahli yang pertama dilakukan oleh ahli Bahasa Indonesia. 

Uji ahli bahasa dilakukan dengan cara menilai dan menelaah produk, apakah produk yang 

dikembangkan benar-benar dapat mengembangkan keterampilan membaca anak. Penilaian 

terhadap produk dilakukan dengan mengkonfirmasi ketepatan model yang dikembangkan. 

Pertanyaan yang diajukan kepada ahli bahasa adalah apakah perangkat asesmen yang 

dikembangkan sudah sesuai dengan keterampilan membaca yang akan diukur? Uji ahli 

bahasa dilakukan oleh Dr. Yuliati, M.Pd Dosen Pasca Sarjana Univeristas Negeri Surabaya. 

Data hasil uji ahli bahasa pada produk pengembangan dapat dilihat pada tabel berikut. 

     Tabel 4.1 Data hasil penilaian ahli bahasa  

No Perangkat Asesmen 
Hasil Penilaian 

1 2 3 4 

1. 01/III/I/SK3/KD.3.1 

AS.01/III/I/SK3/KD.3.1/indi 01 

AS.01/III/I/SK3/KD.3.1/indi 02 

   

√ 

√ 

 

2. 02/III/I/SK3/KD.3.2 

AS 02/III/I/SK3/KD.3.2/indi 01 

AS 02/III/I/SK3/KD.3.2/indi 02 

   

√ 

√ 

 

3. 03/III/I/SK3/KD.3.3 

AS 03/III/I/SK3/KD.3.3/indi 01 

AS 03/III/I/SK3/KD.3.3/indi 02 

AS 03/III/I/SK3/KD.3.3/indi 03 

   

√ 

√ 

√ 

 

4. 04/III/I/SK4/KD.4.1 

AS 04/III/I/SK4/KD.4.1/indi 01 

AS 04/III/I/SK4/KD.4.1/indi 02 

   

√ 

√ 

 

5. 05/III/I/SK4/KD.42 

AS.05/III/I/SK4/KD.4.2/indi 01 

AS.05/III/I/SK4/KD.4.2/indi 02 

   

√ 

√ 

 

 Jumlah   33  

 Prosentase   100 

 

 

Hasil penilaian ahli bahasa indonesia terhadap produk yang dikembangkan adalah 

memadai. Untuk menyempurnakan produk yang dikembangkan diberikan telaah terhadap 

komponen-komponen produk yang dikembangkan. Hasil telaah ini diperoleh dari saran yang 

dituangkan dalam format angket. Saran yang secara ditulis diangkat dari paparan lisan hasil 

diskusi dengan ahli. 
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Berikut ini hasil telaah ahli bahasa indonesia terhadap produk pengembangan.  

       Tabel. 4.2 Hasil telaah ahli bahasa 

No Perangkat Asesmen Saran 

1. 01/III/I/SK3/KD.3.1 

AS.01/III/I/SK3/KD.3.1/indi 01 

AS.01/III/I/SK3/KD.3.1/indi 02 

 

Perlu diperjelas tentang 

asesmen anak disleksia 

2. 02/III/I/SK3/KD.3.2 

AS 02/III/I/SK3/KD.3.2/indi 01 

AS 02/III/I/SK3/KD.3.2/indi 02 

 

Perlu diikutsertakan analisa 

kesalahan membaca anak 

disleksia 

3. 03/III/I/SK3/KD.3.3 

AS 03/III/I/SK3/KD.3.3/indi 01 

AS 03/III/I/SK3/KD.3.3/indi 02 

AS 03/III/I/SK3/KD.3.3/indi 03 

 

Perlu penataan ulang 

4. 04/III/I/SK4/KD.4.1 

AS 04/III/I/SK4/KD.4.1/indi 01 

AS 04/III/I/SK4/KD.4.1/indi 02 

 

5. 05/III/I/SK4/KD.42 

AS.05/III/I/SK4/KD.4.2/indi 01 

AS.05/III/I/SK4/KD.4.2/indi 02 

 

 

b. Data hasil uji ahli teknologi pendidikan 

Uji ahli yang kedua dilakukan oleh ahli teknologi pendidikan. Uji ahli teknologi pendidikan 

dilakukan dengan cara menilai dan menelaah produk, apakah sudah memenuhi prinsip-

prinsip pengembangan teknologi pendidikan. 

Penilaian terhadap produk pengembangan dilakukan dengan mengonfirmasi ketepatan model 

yang dikembangkan. Uji ahli teknologi pendidikan dilakukan oleh Prof. Dr. Mustaji, M.Pd 

Dosen Pasca Sarjana Universitas Negeri Surabaya 

Data hasil uji ahli teknologi pendidikan pada produk pengembangan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.3 Data hasil penilaian ahli teknologi pendidikan 

No Perangkat Asesmen 
Hasil Penilaian 

1 2 3 4 

1. 01/III/I/SK3/KD.3.1 

AS.01/III/I/SK3/KD.3.1/indi 01 

AS.01/III/I/SK3/KD.3.1/indi 02 

   

√ 

 

 

 

√ 

2. 02/III/I/SK3/KD.3.2 

AS 02/III/I/SK3/KD.3.2/indi 01 

AS 02/III/I/SK3/KD.3.2/indi 02 

   

√ 

√ 

 

3. 03/III/I/SK3/KD.3.3 

AS 03/III/I/SK3/KD.3.3/indi 01 

AS 03/III/I/SK3/KD.3.3/indi 02 

AS 03/III/I/SK3/KD.3.3/indi 03 

   

√ 

√ 

√ 

 

4. 04/III/I/SK4/KD.4.1 

AS 04/III/I/SK4/KD.4.1/indi 01 

AS 04/III/I/SK4/KD.4.1/indi 02 

   

 

√ 

 

√ 

5. 05/III/I/SK4/KD.42 

AS.05/III/I/SK4/KD.4.2/indi 01 

AS.05/III/I/SK4/KD.4.2/indi 02 

   

√ 

√ 

 

 Jumlah   27 8 

 Prosentase   81,81 18,11 

 

Hasil penilaian ahli teknologi pendidikan terhadap produk pengembangan secara umum 

memadai sedangkan yang lain sangat memadai. Untuk menyempurnakan produk yang 

dikembangkan diberikan telaah terhadap komponen-komponen produk yang dikembangkan 

hasil telaah ini diperoleh dari saran yang diterapkan dalam format angket. 

Berikut hasil telaah ahli teknologi pendidikan terhadap produk pengembangan. 

Tabel 4.4 Data hasil telaah ahli teknologi pendidikan 

No Perangkat Asesmen Saran 

1. 01/III/I/SK3/KD.3.1 

AS.01/III/I/SK3/KD.3.1/indi 01 

AS.01/III/I/SK3/KD.3.1/indi 02 

 

Sudah memadai 

2. 02/III/I/SK3/KD.3.2 

AS 02/III/I/SK3/KD.3.2/indi 01 

AS 02/III/I/SK3/KD.3.2/indi 02 

 

Sudah memadai 

3. 03/III/I/SK3/KD.3.3 

AS 03/III/I/SK3/KD.3.3/indi 01 

AS 03/III/I/SK3/KD.3.3/indi 02 

AS 03/III/I/SK3/KD.3.3/indi 03 

 

Sudah memadai 

Tugas perlu ditambah 

4. 04/III/I/SK4/KD.4.1 

AS 04/III/I/SK4/KD.4.1/indi 01 

AS 04/III/I/SK4/KD.4.1/indi 02 

Sudah memadai 

Lembar kerja untuk anak perlu 

ditambah 

5. 05/III/I/SK4/KD.42 

AS.05/III/I/SK4/KD.4.2/indi 01 

AS.05/III/I/SK4/KD.4.2/indi 02 

 

Sudah memadai 
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c. Data hasil uji ahli pendidikan luar biasa 

Uji ahli yang ketiga dilakukan oleh ahli pendidikan luar biasa. Uji ahli pendidikan luar 

biasa dilakukan dengan cara menilai dan menelaah produk apakah sudah sesuai dengan 

karakteristik anak disleksia. Pertanyaan yang diajukan kepada ahli pendidikan luar biasa 

adalah apakah perangkat asesmen yang dikembangkan sudah memadai sebgai suatu alat 

untuk mengukur kemampuan membaca anak disleksia, sehingga dapat membantu dalam 

menyusun program selanjutnya (pembelajaran) 

Uji ahli pendidikan luar biasa dilakukan oleh Dr. Budiyanto, M.Pd Dosen Pasca Sarjana 

Univeristas Negeri Surabaya. 

Data hasil uji ahli pendidikan luar biasa pada produk pengambangan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.5 Data hasil uji ahli pendidikan luar biasa 

No Perangkat Asesmen 
Hasil Penilaian 

1 2 3 4 

1. 01/III/I/SK3/KD.3.1 

AS.01/III/I/SK3/KD.3.1/indi 01 

AS.01/III/I/SK3/KD.3.1/indi 02 

   

√ 

 

 

 

√ 

2. 02/III/I/SK3/KD.3.2 

AS 02/III/I/SK3/KD.3.2/indi 01 

AS 02/III/I/SK3/KD.3.2/indi 02 

   

√ 

√ 

 

3. 03/III/I/SK3/KD.3.3 

AS 03/III/I/SK3/KD.3.3/indi 01 

AS 03/III/I/SK3/KD.3.3/indi 02 

AS 03/III/I/SK3/KD.3.3/indi 03 

   

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

4. 04/III/I/SK4/KD.4.1 

AS 04/III/I/SK4/KD.4.1/indi 01 

AS 04/III/I/SK4/KD.4.1/indi 02 

   

 

√ 

 

√ 

5. 05/III/I/SK4/KD.42 

AS.05/III/I/SK4/KD.4.2/indi 01 

AS.05/III/I/SK4/KD.4.2/indi 02 

   

√ 

 

 

 

√ 

 Jumlah   18 20 

 Prosentase   54,54 45,45 

 

Hasil penilaian asli pendidikan luar biasa terhadap produk yang dikembangkan secara 

umum sangat memadai berikutnya memadai tidak ada yang dinilai 2 cukup memadai dan 1 

tidak memadai. Untuk menyempurnakan produk yang dikembangkan diberikan telaah 

terhadap komponen-komponen produk yang dikembangkan. Hasil telaah ini diperoleh dari 

saran yang dituangkan dalam format angket. 
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Berikut ini hasil telaah ahli pendidikan luar biasa terhadap produk pengembangan. 

Tabel 4.6 Data hasil telaah ahli pendidikan luar biasa 

No Perangkat Asesmen Saran 

1. 01/III/I/SK3/KD.3.1 

AS.01/III/I/SK3/KD.3.1/indi 01 

AS.01/III/I/SK3/KD.3.1/indi 02 

 

Perangkat asesmen sudah 

sesuai 

2. 02/III/I/SK3/KD.3.2 

AS 02/III/I/SK3/KD.3.2/indi 01 

AS 02/III/I/SK3/KD.3.2/indi 02 

 

Perangkat asesmen sudah 

sistematis 

3. 03/III/I/SK3/KD.3.3 

AS 03/III/I/SK3/KD.3.3/indi 01 

AS 03/III/I/SK3/KD.3.3/indi 02 

AS 03/III/I/SK3/KD.3.3/indi 03 

 

Sudah memadai 

4. 04/III/I/SK4/KD.4.1 

AS 04/III/I/SK4/KD.4.1/indi 01 

AS 04/III/I/SK4/KD.4.1/indi 02 

Sudah memadai 

 

5. 05/III/I/SK4/KD.42 

AS.05/III/I/SK4/KD.4.2/indi 01 

AS.05/III/I/SK4/KD.4.2/indi 02 

 

Sudah memadai 

 

IV. SIMPULAN 

A. Simpulan 

Dari seluruh kegiatan pengembangan tersebut dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil uji ahli, maka produk perangkat asesmen kemampuan membaca anak 

disleksia kelas rendah valid 

2. Berdasarkan uji lapangan maka produk perangkat kemampuan membaca anak disleksia kelas 

rendah tepat guna.  

3. Revisi produk. Revisi produk dilahirkan berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari 

kegiatan analisis data uji produk. Komentar dan saran dari ahli (ahli bahasa Indonesia, ahli 

teknologi pendidikan, ahli pendidikan luar biasa) sebagai acuan untuk keperluan revisi 

produk. 

Disadari oleh pengembang bahwa produk pengembangan ini selain memiliki kekuatan 

(keunggulan) juga memiliki kelemahan (kekurangan). Keunggulan produk pengembangan ini 

adalah sebagai berikut. Pertama, pengembangan ini relevan dengan kebutuhan guru dan siswa 

saat ini. Guru membutuhkan model penerapan model penilaian berbasis individu seperti yang 

dituntut dalam KTSP, yang ini sejalan dengan perangkat asesmen. Siswa sebagai individu 

sekarang ini dituntut tidak hanya memahami pengetahuan saja, tetapi juga kemampuan lain 

seperti berkomunikasi, bekerjasama, berpikir kritis, kreatif, dan mandiri yang ini dapat 

diperoleh melalui pembelajaran yang menerapkan perangkat asesmen. Kedua, produk 
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pengembangan ini telah dinilai oleh para ahli. Oleh karena itu, keunggulannya sudah teruji. 

Kritik dan saran terhadap produk pengembangan berdasarkan uji coba telah dianalisis dan 

dilakukan revisi sehingga produk pengembangan tersebut semakin tepat dan efektif. 

 

B. Saran  

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan bahan ajar ini, maka pengembang menyarankan hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Guru hendaknya mempersiapkan diri membaca petunjuk penggunaan asesmen, perencanaan 

pembelajaran, dan buku-buku referensi sehingga dapat menguasai isi pembelajaran, langkah-

langkah pembelajaran, dan sekaligus asesmen yang akan diterapkan. 

2. Untuk menimbulkan kreativitas guru, perangkat ini terbuka untuk dikembangkan oleh guru 

sepanjang apa yang dikembangkan tetap bermuara pada hakikat asesmen. Karena perangkat 

evaluasi pembelajaran yang dikembangkan ini berbentuk asesmen, maka instrumen yang 

dikembangkan/disesuaikan harus merupakan instrumen yang menuntut tugas dunia nyata. 

3. Sebelum proses pembelajaran sekaligus asesmen diterapkan, terlebih dahulu harus disiapkan 

perangkat yang dibutuhkan dalam pembelajaran dan asesmen tersebut. Perangkat yang 

dibutuhkan misalnya media pembelajaran, bahan bacaan, instrumen dan rubrik penilaian, dan 

sebagainya. 

4. Dalam menerapkan perangkat asesmen, ada beberapa prinsip asesmen yang sebaiknya 

dipatuhi, yaitu (a) proses asesmen harus merupakan bagian yang tak terpisahkan dari proses 

pembelajaran, bukan bagian terpisah dari proses pembelajaran, (b) asesmen harus 

mencerminkan masalah dunia nyata, bukan masalah dunia sekolah, (c) asesmen harus 

menggunakan berbagai ukuran, metode dan kriteria yang sesuai dengan karakteristik dan esensi 

pengalaman belajar, dan (d) asesmen harus bersifat holistik yang mencakup semua aspek. 

5. Untuk pemanfaatan yang lebih luas ke sekolah-sekolah harus memperhatikan kesamaan 

karakteristik lingkungan sebagaimana yang digambarkan dalam penelitian ini. 
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